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 Abstract:  This study implements a Project-Based Learning 
approach to enhance the cooperative skills of sixth-grade students 
at SDN Rabakodo. Cooperation is essential in elementary schools 
because it supports both academic success and social interaction. A 
qualitative method was used, involving 20 students from diverse 
backgrounds. Data were collected through observations, interviews, 
and documentation of activities during the project-based learning 
process. Descriptive data analysis revealed improvements in 
communication, coordination, task distribution, and group 
problem-solving. The study’s results show that the implementation 
of Project-Based Learning significantly increased positive 
interactions among students, strengthened mutual respect, and 
improved their ability to work together to achieve common goals. In 
conclusion, this study demonstrates that Project-Based Learning is 
effective in developing students’ cooperative skills while also 
contributing to the development of a more collaborative and 
practical learning model in elementary education. 
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Abstrak: Penelitian ini mengimplementasikan pendekatan 
Project-Based Learning untuk meningkatkan kemampuan kerja 
sama siswa kelas 6 SDN Rabakodo. Kemampuan kerja sama sangat 
penting di sekolah dasar karena mendukung keberhasilan belajar 
dan interaksi sosial. Metode kualitatif digunakan dengan 
melibatkan 20 siswa dari berbagai latar belakang. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 
aktivitas selama proses pembelajaran berbasis proyek. Analisis 
data deskriptif mengungkap perubahan dalam aspek komunikasi, 
koordinasi, pembagian tugas, dan penyelesaian masalah dalam 
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
Project-Based Learning secara signifikan meningkatkan interaksi 
positif antar siswa, memperkuat sikap saling menghargai, dan 
meningkatkan kemampuan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama. Kesimpulan ini menyimpulkan bahwa Project-Based 
Learning efektif untuk mengembangkan kerja sama siswa 
sekaligus memberikan kontribusi pada pengembangan model 
pembelajaran yang lebih kolaboratif dan aplikatif di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan 

keterampilan siswa, baik di bidang akademik maupun sosial (Cahyani et al., 2021). Di 

tingkat sekolah dasar, perkembangan keterampilan sosial, termasuk kemampuan kerja 

sama, sangat krusial untuk membantu siswa berinteraksi dengan teman sebaya dan 

menyelesaikan tugas secara kolektif. Kemampuan kerja sama ini tidak hanya mendukung 

proses pembelajaran di kelas, tetapi juga membentuk dasar bagi keterampilan hidup yang 

lebih luas (Anggraeni et al., 2024). Namun demikian, meskipun kemampuan kerja sama 

merupakan fondasi penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan 

hidup, sejumlah penelitian mengungkapkan adanya kendala signifikan dalam 

implementasinya di sekolah dasar. Sebagai contoh, dalam penelitian tindakan kelas di salah 

satu Sekolah Dasar di Kabupaten Bima, skor awal kemampuan kerja sama siswa tercatat 

hanya sebesar 68,45%—hanya sekitar 70% siswa yang telah memenuhi kriteria kerja sama 

yang optimal, sedangkan sisanya menunjukkan kecenderungan individualis dan minimnya 

partisipasi aktif dalam diskusi kelompok.  

Kondisi ini menyoroti masalah dominasi peran oleh beberapa siswa dalam setiap 

diskusi, pembagian tugas yang tidak merata, dan kurangnya inisiatif untuk bekerja sama 

secara sinergis. Data tersebut menegaskan perlunya penerapan model pembelajaran 

kooperatif yang lebih inovatif dan terstruktur agar setiap siswa dapat berkembang secara 

optimal, tidak hanya dari segi akademik tetapi juga dalam hal keterampilan sosial yang 

esensial untuk kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

keterampilan ini menjadi salah satu prioritas dalam pendidikan dasar (Nisa et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama 

siswa adalah Project-Based Learning. 

Project-Based Learning  adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

proyek yang dirancang untuk menyelesaikan masalah nyata dan mendorong pembelajaran 

aktif (Ramadhan & Hindun, 2023). Dalam Project-Based Learning, siswa bekerja dalam 

kelompok untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek siswa, yang 

menuntut siswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif. Menurut 

Syarifuddin et al., (2024), Project-Based Learning membantu siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, meningkatkan keterampilan sosial, dan mendorong siswa untuk 

berpikir kritis. Selain itu, Project-Based Learning memungkinkan siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual, yang dapat meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 

secara signifikan meningkatkan keterampilan kerja sama siswa. Sebuah studi oleh Novalia, 

(2023) menemukan bahwa Project-Based Learning dapat mendorong siswa untuk bekerja 

sama, saling menghargai, dan membagi tugas secara adil dalam kelompok. Penelitian yang 

dilakukan oleh Srisuk et al., (2024) juga menunjukkan bahwa Project-Based Learning 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dan memperkuat keterlibatan Siswa dalam 

diskusi kelompok, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan Siswa untuk bekerja 

dalam tim. 

Namun, meskipun Project-Based Learning telah banyak diterapkan, tantangan yang 

sering muncul adalah bagaimana cara mengelola dinamika kelompok agar setiap anggota 
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kelompok dapat berpartisipasi secara aktif dan produktif. Dalam konteks ini, penelitian oleh 

Ahmad et al., (2023) menunjukkan bahwa kesuksesan Project-Based Learning sangat 

bergantung pada bagaimana guru merancang proyek dan memfasilitasi interaksi kelompok 

selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji penerapan Project-

Based Learning untuk meningkatkan keterampilan kerja sama siswa di tingkat sekolah 

dasar, khususnya di fase C, sangat penting. 

Pada tingkat sekolah dasar, khususnya di SDN Rabakodo, observasi awal menunjukkan 

adanya tantangan dalam hal kerja sama di antara siswa kelas 6. Sebagian besar siswa belum 

sepenuhnya terlibat dalam diskusi kelompok, dan pembagian tugas dalam kelompok 

seringkali tidak merata. Beberapa siswa cenderung mendominasi percakapan, sementara 

yang lain pasif atau enggan untuk mengambil peran aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun siswa bekerja dalam kelompok, Siswa belum sepenuhnya mengembangkan 

keterampilan kerja sama yang optimal (Amaliyah et al., 2019; Mutaqin et al., 2023; Fawaid 

& Nadifah, 2024). Oleh karena itu, penerapan Project-Based Learning diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam bekerja sama secara lebih 

produktif dan efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendekatan Project-Based 

Learning di kelas 6 SDN Rabakodo dan untuk mengukur dampaknya terhadap peningkatan 

kemampuan kerja sama siswa. Penerapan Project-Based Learning diharapkan dapat 

membantu siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam tugas kelompok, memperbaiki 

komunikasi di antara anggota kelompok, serta meningkatkan pembagian tugas yang lebih 

adil dan efisien. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana Project-

Based Learning dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting dalam kehidupan Siswa sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

penelitian terdiri dari 20 siswa kelas 6 di SDN Rabakodo. Data dikumpulkan melalui 

observasi langsung terhadap interaksi kelompok selama kegiatan Project-Based Learning, 

wawancara dengan siswa, dan analisis dokumentasi terkait hasil proyek kelompok. Hasil 

observasi awal mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki pemahaman yang baik 

tentang pentingnya kerja sama dalam kelompok, dan Siswa membutuhkan bimbingan 

dalam hal pembagian tugas serta komunikasi yang lebih efektif. Berdasarkan hasil ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan Project-Based 

Learning dapat memperbaiki masalah tersebut. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan Project-Based 

Learning dalam konteks SDN Rabakodo, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian 

sebelumnya, khususnya pada kelas 6 (fase C). Selain itu, penelitian ini menggabungkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menganalisis perubahan yang terjadi pada 

keterampilan kerja sama siswa dalam kelompok. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan model 

pembelajaran berbasis proyek di sekolah dasar, serta memberikan wawasan tentang cara 

efektif untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. 

Beberapa penelitian yang relevan yang mendukung pentingnya Project-Based Learning 

dalam meningkatkan kemampuan kerja sama siswa antara lain penelitian oleh Maros et al., 

(2023), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi dapat meningkatkan 
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interaksi sosial dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian oleh Darmuki et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa Project-Based Learning dapat meningkatkan rasa tanggung jawab 

bersama dalam kelompok, karena siswa belajar untuk saling bergantung satu sama lain 

dalam menyelesaikan tugas bersama. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai manfaat penerapan Project-Based Learning dalam meningkatkan kemampuan 

kerja sama siswa, khususnya di SDN Rabakodo. Dengan demikian, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih berbasis pada kolaborasi dan interaksi sosial siswa di masa depan. 

 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana penerapan Project-Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa di SDN Rabakodo. Subjek 

penelitian terdiri dari guru kelas VI yang berperan sebagai fasilitator dan pengelola strategi 

manajemen kelas, serta 20 siswa kelas 6 yang menjadi objek penerapan pembelajaran. Data 

dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi langsung terhadap interaksi dan 

dinamika kelompok selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis proyek, 

wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa guna menggali pengalaman, persepsi, 

serta tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran, serta dokumentasi yang 

meliputi rencana pelajaran, lembar kerja siswa, dan hasil proyek kelompok. 

Proses analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengidentifikasi dan 

mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari data lapangan. Tahapan analisis 

meliputi reduksi data, penyajian data dalam bentuk naratif dan diagram tematik, serta 

penarikan kesimpulan melalui teknik triangulasi data untuk memastikan validitas temuan. 

Dengan cara ini, penelitian dapat menguraikan secara rinci perubahan aspek-aspek seperti 

komunikasi, koordinasi, pembagian tugas, dan penyelesaian masalah dalam kelompok. 

Hasil analisis diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai 

efektivitas Project-Based Learning dalam meningkatkan kerja sama siswa, serta 

memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih 

kolaboratif dan aplikatif di tingkat sekolah dasar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebelum implementasi model Project-Based 

Learning (PjBL) pada pembelajaran materi rasio, tingkat kerja sama antar siswa kelas VI 

SDN Rabakodo masih tergolong rendah. Berdasarkan lembar observasi, rata-rata skor kerja 

sama siswa hanya mencapai 2,8 pada skala 1–4, yang mencerminkan masih lemahnya 

interaksi kolaboratif dalam kelompok. Gejala seperti dominasi peran oleh satu atau dua 

anggota kelompok dan pembagian tugas yang tidak merata menjadi indikator kurang 

berfungsinya dinamika kerja sama yang sehat. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin 

(2020) yang menyatakan bahwa kerja sama efektif dalam pembelajaran membutuhkan 

struktur peran yang jelas dan partisipasi aktif dari seluruh anggota kelompok. Hasil 

wawancara semi-terstruktur juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa 

kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan bersikap pasif dalam diskusi 
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kelompok. Temuan ini mendukung pandangan Vygotsky dalam teori sociocultural, bahwa 

interaksi sosial dan dialog antar siswa merupakan kunci dalam membangun pengetahuan, 

namun hal ini tidak akan optimal tanpa adanya rasa aman dan dukungan psikososial 

(Shabani et al., 2010). 

Lebih lanjut, dokumentasi pembelajaran seperti foto kegiatan dan hasil proyek 

memperlihatkan bahwa produk yang dihasilkan siswa masih belum optimal. Beberapa 

kelompok belum mampu menyusun presentasi yang menyajikan konsep rasio secara 

sistematis. Fenomena ini mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki pengalaman 

belajar bermakna yang memungkinkan mereka mengintegrasikan pengetahuan 

matematika ke dalam konteks nyata. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Thomas (2000) 

yang menekankan bahwa PjBL dapat menjadi jembatan antara teori dan praktik, tetapi 

hanya efektif bila struktur pembelajaran memungkinkan eksplorasi, kerja tim, dan refleksi 

mendalam. Oleh karena itu, rendahnya capaian awal siswa dalam aspek kerja sama dan 

kualitas proyek menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan secara 

kolaboratif. 

Setelah penerapan Project-Based Learning (PjBL) selama empat minggu, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek kerja sama siswa. Data observasi 

menunjukkan bahwa skor kerja sama meningkat dari 2,8 menjadi 3,6, mencerminkan 

partisipasi aktif yang lebih merata dalam diskusi kelompok serta pembagian tugas yang 

semakin proporsional. PjBL mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok secara 

kolaboratif guna menyelesaikan masalah kompleks, sehingga meningkatkan interaksi sosial 

dan rasa tanggung jawab bersama (Thomas, 2000; Nurhamidah & Nurachadijat (2023); 

Rofiudin et al., (2024). Hasil proyek kelompok juga memperlihatkan bahwa siswa mulai 

mampu mengintegrasikan data numerik ke dalam grafik dan tabel secara tepat, serta 

menyajikan pemahaman konsep rasio secara koheren melalui presentasi. Hal ini 

mendukung pandangan Bell (2010) bahwa melalui aktivitas berbasis proyek, siswa tidak 

hanya memperoleh pemahaman konseptual yang lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kognitif dan komunikasi. Wawancara dengan guru dan 

siswa memperkuat bukti terjadinya perubahan sikap, di mana siswa menjadi lebih terbuka 

dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan ide dari anggota kelompok lain, serta 

menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan permasalahan bersama. Peningkatan ini juga 

sesuai dengan kajian yang menyatakan bahwa PjBL menumbuhkan keterampilan abad ke-

21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah (Junisbayeva, 2020). 

Dokumentasi pembelajaran pun menunjukkan bahwa seluruh kelompok berhasil 

menyelesaikan proyek tepat waktu dan melakukan refleksi secara kolektif, yang 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL tidak hanya berdampak pada pemahaman konsep 

matematis, tetapi juga pada peningkatan keterampilan sosial dan kemandirian belajar siswa 

dalam konteks nyata. 

Pembahasan atas temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan skor 

kerja sama siswa dari 2,8 menjadi 3,6 merupakan indikator signifikan terhadap efektivitas 

penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi rasio. Peningkatan tersebut mencerminkan adanya perubahan 

positif dalam dinamika kelompok, di mana siswa mulai terlibat secara aktif dalam diskusi 
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dan menunjukkan kemampuan berbagi tanggung jawab secara lebih seimbang. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Thomas (2000) yang menegaskan bahwa PjBL dirancang untuk 

mendorong kolaborasi, eksplorasi mandiri, dan penyelesaian masalah melalui keterlibatan 

nyata siswa dalam proyek yang relevan. 

Salah satu aspek penting yang turut mengalami perkembangan adalah komunikasi 

antar siswa. Setelah implementasi PjBL, diskusi kelompok menjadi lebih aktif, ide-ide lebih 

terbuka untuk dibagikan, dan anggota kelompok lebih kooperatif dalam menyelesaikan 

tugas. Fenomena ini didukung oleh temuan Chistyakov et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan aktif dalam proyek kontekstual dapat meningkatkan pemahaman 

konsep sekaligus mengembangkan keterampilan sosial siswa. Siswa tidak hanya belajar 

tentang rasio sebagai konsep matematis, tetapi juga belajar berinteraksi, mendengarkan, 

dan menghargai pendapat teman sekelompoknya, yang merupakan bagian integral dari 

keterampilan abad ke-21. 

Selain itu, kerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen mendorong siswa untuk 

bertanggung jawab terhadap peran masing-masing. Setiap anggota kelompok harus 

berkontribusi dalam menyusun hasil proyek, mulai dari pengumpulan data hingga 

pembuatan grafik dan presentasi. Hal ini mendukung pandangan Puspitasari et al., (2022), 

yang menekankan bahwa kerja sama dalam kelompok dengan latar belakang kemampuan 

yang beragam dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dan meningkatkan 

efektivitas komunikasi interpersonal. Dalam konteks ini, pembelajaran tidak hanya terjadi 

secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan sosial. 

Lebih jauh, peningkatan kualitas presentasi dan refleksi yang dilakukan siswa secara 

berkelompok menunjukkan bahwa penerapan PjBL turut berperan dalam menumbuhkan 

keterampilan reflektif dan metakognitif. Temuan ini selaras dengan pernyataan Pou et al., 

(2022) bahwa PjBL mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk 

kemampuan berkolaborasi, berpikir kritis, dan menyampaikan ide secara terstruktur. 

Dengan demikian, model ini menjawab kebutuhan pembelajaran masa kini yang 

menekankan pentingnya pengembangan karakter dan keterampilan kontekstual, tidak 

semata-mata penguasaan konten akademik. 

Secara keseluruhan, penerapan Project-Based Learning dalam pembelajaran 

matematika di SDN Rabakodo terbukti efektif dalam meningkatkan kerja sama siswa 

sekaligus memperkuat aspek sosial dan kemandirian belajar. Temuan penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa PjBL mampu mengubah dinamika kelompok di kelas, 

mendorong keterlibatan aktif, serta memfasilitasi penerapan konsep matematika ke dalam 

situasi nyata. Penerapan model ini bukan hanya berdampak pada peningkatan kompetensi 

matematis, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan keterampilan sosial yang 

esensial dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di tingkat pendidikan dasar. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi Project‑Based Learning dalam pembelajaran matematika materi rasio di SDN 

Rabakodo terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kerja sama siswa. Penerapan 

pendekatan ini menghasilkan peningkatan signifikan dalam aspek komunikasi, pembagian 

tugas yang adil, penyelesaian masalah secara kolaboratif, serta peningkatan kepercayaan 
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diri dan kemandirian siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa skor kerja sama siswa 

meningkat dari nilai awal yang relatif rendah menjadi nilai yang mencerminkan partisipasi 

aktif dan interaksi positif dalam kelompok. Selain itu, kegiatan presentasi dan refleksi 

bersama juga memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan sosial siswa, sejalan 

dengan teori yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis proyek dalam 

mengembangkan kompetensi abad ke-21. 

Temuan ini mendukung tujuan penelitian, yaitu untuk mengimplementasikan 

pendekatan Project-Based Learning guna mengoptimalkan kerja sama antar siswa serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan aplikatif di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya menyoroti 

perbaikan dalam aspek akademik, melainkan juga memberikan bukti empiris bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek dapat mengubah dinamika kelompok dan meningkatkan 

kualitas interaksi sosial antar siswa. Sebagai penutup, disarankan agar guru dan pihak 

sekolah mengadopsi pendekatan Project-Based Learning dalam pembelajaran matematika 

dan mata pelajaran lainnya, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih kolaboratif dan 

bermakna. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menguji efektivitas Project-Based 

Learning dalam konteks mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda, serta untuk 

mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih komprehensif guna mengukur peningkatan 

keterampilan sosial dan kolaboratif siswa secara lebih mendalam. 
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